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Abstrak 

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan penerimaan tenaga kerja 

saat ini yang membutuhkan soft skills disamping kompetensi yang sesuai maka 

perlu dikembangkan Proses Belajar Mengajar (PBM) dengan cara Student 

Centre Learning (SCL). SCL dengan metoda Project Based Learning (PjBL) yang 

menekankan pada presentasi melalui blog dan simulasi sehingga dapat 

memunculkan kegairahan mahasiswa dalam persiapan belajar. Penilaian 

mahasiswa berdasarkan blog dan simulasi disamping secara hard skills seperti 

penyajian materi perkuliahan untuk Tugas, UTS, UAS, Latihan, serta Kuis tetapi 

juga dinilai secara soft skills. Dengan memakai metoda SCL-PjBL melalui blog 

dan simulasi dalam PBM akan dapat meningkatkan kompetensi mahasiswa. 

Disamping mahasiswa harus siap dalam hal materi kuliah melalui blog dan 

simulasi yang akan dipresentasikannya juga dosen lebih tertantang untuk 

mengkoreksi akan kebenaran materi presentasi tersebut. Sebagai hasil perbaikan 

PBM maka didapatkan penilaian matakuliah yang menerapkan metoda SCL-

PjBL melalui blog dan simulasi yaitu rata-rata nilai hard skills sebesar 35,2 dari 

60% penilaian dan rata-rata nilai soft skills  sebesar 24,25 dari 40% penilaian. 

 

Kata kunci: Student Centered Learning, Project Based Learning, hard skills, soft 

skills, blog, simulasi dan Penilaian. 

 

 

Pendahuluan 

 

Ada 4 matakuliah pada kurikulum JTE Unand yang saling berhubungan untuk mencapai 

suatu kompetensi matakuliah pada tahun akhir, yaitu Rangkaian Logika dan Teknik Digital 

(RLTD) yang mensyaratkan harus sudah mengambil matakuliah Pengenalan Teknik Elektro, 

Dasar Elektronika, Mikroprosesor dan Antarmuka dan terakhir Sistem Cerdas yang 

mempunyai kompetensi agar mahasiswa mampu menganalisa, merancang dan membuat 

suatu aplikasi teknik elektro memakai mikrokontroller yang ditanamkan sistem cerdas. 

Dengan kompetensi tersebut maka matakuliah-matakuliah ini dapat mendukung pembuatan 

Tugas Akhir yang berhubungan dengan suatu aplikasi yang terdiri dari hardware dan 

software. 

 

Metode pembelajaran sebelum dua tahun terakhir masih memakai metoda TCL (Tracey, 

2008) dengan pertemuan pertama dosen menjelaskan materi yang akan didapatkan 

mahasiswa selama perkuliahan (RPS) dan pertemuan selanjutnya dosen menjelaskan materi 
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perkuliahan. Pada setiap pertemuan, mahasiswa diberi waktu untuk bertanya dan dosen 

mengadakan latihan, kuis dan tugas.  

  

Asesmen hanya melalui latihan, kuis, tugas, UTS dan UAS dengan persentase sebaran nilai 

akhir semester seperti pada gambar 1. 

 

  

(a) Persentase Nilai RLTD (b) Persentase Nilai Dasar Elektronika 

  

(c) Persentase Nilai uP dan Antarmuka (d) Persentase Nilai Sistem Cerdas 

Gambar 1 Persentase sebaran nilai akhir semester  

 

Pada gambar 1 terlihat penyebaran nilai terdistribusi miring ke kanan dengan kapasitas 

mahasiswa per kelasnya > 40 orang. Distribusi nilai yang miring ke kanan diperlihatkan oleh 

nilai matakuliah RLTD yang merupakan matakuliah tahun pertama untuk mencapai 

kompetensi aplikasi uP yang ternatam sistem cerdas sedangkan nilai matakuliah Sistem 

Cerdas sudah lebih baik yaitu hampir menyerupai distribusi normal.  Namun, keempat 

matakuliah tersebut masih ada mahasiswa yang bernilai D & E dan hanya pada matakuliah 

Sistem Cerdas yang sudah ada yang bernilai A-. 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka digunakan SCL dengan metoda Project 

Based Learning  (SCL-PjBL) yang menekankan pada presentasi melalui blog dan simulasi. 

Adapun tujuan metoda ini agar mahasiswa: 

1. makin aktif dalam tanya-jawab, berani memberikan pendapat atau saran,  

2. bersemangat dalam membuat tugas dengan inovasi melalui blog dan simulasi serta 

3. meningkatkan kompetensi soft skills (Angele dkk, 2010). Kompetensi soft skills dapat 

membangun nilai-nilai dasar mahasiswa selama proses belajar mengajar sehingga akan 

membentuk karakter mahasiswa (Department of labor, 2010). 

  

 

Metodologi   

 

Strategi Pencapaian Keluaran  

Adapun strategi pencapai keluaran yang akan dilakukan yaitu: 

1. Perlu adanya perencanaan pembelajaran dengan merancang RPS yang baru 

menggunakan penerapan SCL dengan metoda PjBL yang menekankan pada presentasi 

melalui blog dan simulasi. 

0%

20%

40%

A A- B+ B B- C+ C C- D E

% nilai RLTD

0%

20%
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% Nilai Dasar Elektronika
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2. Pengembangan metoda pembelajaran dengan PjBL melalui blog dan simulasi pada 

matakuliah-matakuliah ini akan dapat meningkatkan; pengetahuan ketrampilan, 

eksplorasi pengetahuan dan wawasan dalam pengelolan aplikasi, diskuasi hasil aplikasi, 

kemampuan memecahkan masalah dan inovasi serta minat mahasiswa untuk 

menciptakan suatu aplikasi.  

Untuk model SCL (Koen dan Robert, 2010; Geraldine and Tim, 2015) dengan metode 

PjBL melalui blog dan simulasi yang diterapkan untuk menunjang implementasi soft 

skills (Darwison, 2015) dalam pembelajaran adalah;  

 Small Group Discussion yang terdiri dari 2 orang mahasiswa yang memilih bahan 

diskusi dan mempresentasikan hasil diskusinya di kelas. Sedangkan dosen bertugas  

membuat rancangan bahan diskusi, menjadi moderator dan sekaligus mengulas setiap 

akhir diskusi. 

 Bahan presentasi dimuat di blog pribadi. Lampiran presentasi disediakan di blog 

untuk bisa men-download file-file simulasi, video dan file html.   

 Simulasi adalah mensimulasikan rangkaian dengan program Proteus. 

 Collaborative Learning adalah mahasiswa dalam kelompoknya mencari dan 

mensimulasikan suatu aplikasi inovasi sedangkan dosen sebagai fasilitator dan 

motivator dalam menghasilkan dan perbaikan simulasi aplikasi inovasi tersebut. 

3. Pengembangan Asesmen (Kenji, 2014; Mohamed, 2009) mahasiswa pada matakuliah-

matakuliah tersebut seperti tabel 1 dengan penilaian hard skills sebesar 60% dan 

penilaian soft skills sebesar 40%. Penilaian hard skills meliputi penilaian hasil dan 

penilaian proses. Tugas Besar (pengganti nilai UTS & UAS) berupa pembuatan suatu 

aplikasi (dituangkan dengan memakai program simulasi Proteus yang sudah mencakup 

hardware (komponen) dan software (program jika ada)). Penilaian soft skills (Darwison, 

2015) berupa kompetensi soft skills meliputi penilaian secara intrapersonal skill, 

interpersonal skill dan nilai-nilai dasar mahasiswa.  

 

Tabel 1 Pengembangan Sistem Penilaian 
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4. Melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk menghasilkan capaian 

pembelajaran seperti tersebut diatas, sebaran nilai yang lebih luas mencakup hasil dan 

proses serta menyimpulkan hasil dari pengembangan metode pembelajaran  matakuliah 

tersebut menggunakan SCL-PjBL melalui blog dan simulasi. 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Adapun foto-foto hasil aktifitas pembelajaran dengan metoda SCL-PjBL melalui blog dan 

simulasi seperti Gambar 2. Rata-rata komponen penilaian dari keempat matakuliah tersebut 

diatas adalah seperti gambar 3. Dengan jumlah mahasiswa rata-rata kurang dari 40 

orang/kelas dari keempat matakuliah tersebut maka didapatkan rata-rata nilai hard skills 

adalah 35,2 dan nilai Soft skills adalah 24,25 dari skala 100.  

 

 

(a) Tawaran menjawab kuis dan latihan 

 

(b) Presentasi simulasi dengan Proteus 

 

(c) Tampilan blog pribadi 

Gambar 2. Aktifitas pembelajaran dengan metoda SCL-PjBL melalui blog dan simulasi 

 

Dari grafik gambar 3 didapatkan rata-rata nilai soft skills mahasiswa sudah lebih dari 50% 

(24,25) dari persentase penilaian soft skills (40).  Dengan penilaian soft skills (Darwison, 

2015) yang tergolong cukup maka metoda ini dapat dipertahankan untuk tahun berikutnya 

dan seiring dengan sudah terbiasanya mahasiswa nantinya dengan sistem tersebut maka 

mahasiswa diharapkan akan mendapatkan kompetensi akhir yang lebih baik.  
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(a) Penilaian hasil (b) Keikutsertaan dan Keaktifan tanya-jawab 

   
intrapersonal skills interpersonal skills Nilai-nilai dasar mhs 

(c) soft skills 

Gambar 3. Grafik komponen penilaian dengan metoda SCL-PjBL melalui blog dan 

simulasi 

 

Adapun rata-rata persentase sebaran nilai akhir semester dari keempat matakuliah tersebut 

sebelum dan sesudah menerapkan metoda SCL-PjBL melalui blog dan simulasi seperti pada 

gambar 4. Grafik persentase sebaran nilai akhir sesudah menerapkan metoda ini sudah 

membaik yaitu berkurangnya yang mendapat nilai D dan bertambahnya yang mendapat nilai 

A. 

 

  

(a) Tanpa SCL-PjBL melalui blog dan 

simulasi 

(b) Dengan SCL-PjBL melalui blog dan 

simulasi 

Gambar 4 Rata-rata Nilai Akhir Semester keempat matakuliah 

 

Untuk mengukur tingkat keberhasilan SCL-PjBL melalui blog dan simulasi maka disebarkan 

kuisioner rata-rata ke 10 sampai dengan 15 orang mahasiswa untuk keempat matakuliah  

yang diambil secara acak dengan hasil yaitu rata-rata 81,3% seperti tabel 2.   
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Tabel 2. Kuisioner mahasiswa   

 
 

Kesimpulan 

Dengan diterapkannya metoda pengajaran pada keempat matakuliah tersebut secara SCL-

PjBL melalui blog dan simulasi dengan 3 tujuan komponen pembelajaran sehingga dapat 

diambil kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Adanya perbaikan nilai UTS dan UAS akibat dari presentasi melalui blog dan simulasi. 

2. Rata-rata nilai hard skills adalah 35,2 dan nilai Soft skills adalah 24,25 dari skala 100. 

3. Penilaian soft skills sebesar 40% akan berdampak pada naiknya rara-rata nilai dan 

mahasiswa menjadi lebih aktif serta mendapatkan kompetensi matakuliah yang lebih 

baik. 

4. Grafik penilaian dengan metoda ini sudah membaik yaitu berkurangnya yang mendapat 

nilai D dan bertambahnya yang mendapat nilai A.  

5. Melalui kuisioner mahasiswa maka didapatkan tingkat keberhasilan metoda SCL 

dengan menekankan pada PjBL melalui blog dan simulasi yaitu 81,3%. 
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